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Abstrak

Latar Belakang: Selama enam bulan, pemberian ASI eksklusif bermanfaat bagi
kesehatan bayi dan ibu, tetapi cakupannya di Indonesia belum mencapai target
WHO, termasuk di Yogyakarta. Breastfeeding Self-Efficacy (BSE), yaitu keyakinan
diri ibu dalam menyusui yang menentukan komitmen, upaya, pola pikir, dan
kemampuan untuk menghadapi tantangan, adalah salah satu komponen yang
memengaruhi keberhasilan. Tujuan: Studi ini bertujuan untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara keberhasilan ASI eksklusif pada bayi berusia enam hingga dua
belas bulan di wilayah kerja Puskesmas Umbulharjo I Kota Yogyakarta. Metode:
Studi deskriptif kuantitatif ini menggunakan metode cross-sectional. Metode
purposive sampling digunakan untuk memilih 50 ibu yang memiliki bayi yang
berusia antara enam dan dua belas bulan. Metode penelitian terdiri dari kuesioner
yang diberikan kepada responden, yang kemudian diuji dengan uji Chi-Square
dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat BSE rendah (48%). Sementara itu,
hanya 44% responden yang menerima ASI eksklusif. dengan usia ibu yang paling
umum antara 26 dan 30 tahun. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05),
analisis bivariat menunjukkan hubungan signifikan antara kemampuan ibu untuk
mengonsumsi ASI eksklusif dan keberhasilan pemberian ASI. Simpulan: Studi ini
menemukan hubungan signifikan antara keberhasilan ibu yang memberi ASI
eksklusif dan keefektifan ASI sendiri. Diharapkan bahwa penelitian ini akan
membantu ibu menyusui, terutama yang berstatus primipara, untuk lebih aktif
memperoleh pengetahuan dan keterampilan tentang pemberian ASI secara
eksklusif melalui konseling laktasi, kursus ibu hamil, dan kelompok pendukung
sesama ibu menyusui. Ingatlah bahwa pengalaman pribadi adalah salah satu
komponen utama yang memengaruhi tingkat kepercayaan diri Anda dalam
menyusul.

Kata Kunci: Menyusui, Keyakinan Diri, ASI Eksklusif
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Abstract

Background: For six months, exclusive breastfeeding benefits the health of both
infants and mothers, but its coverage in Indonesia has not yet reached WHO
targets, including in Yogyakarta. Breastfeeding Self-Efficacy (BSE), which is a
mother's confidence in breastfeeding that determines commitment, effort, mindset,
and ability to face challenges, is one of the components that affect success.
Objective: This study aims to determine whether there is a relationship between
the success of exclusive breastfeeding in infants aged six to twelve months in the
working area of Umbulharjo I Health Center, Yogyakarta. Method: This
quantitative descriptive study used a cross-sectional method. Purposive sampling
method was used to select 50 mothers who have babies aged between six and
twelve months. The research method consisted of questionnaires administered to
respondents, which were then tested using the Chi-Square test with a significance
level of a = 0.05. Results: The research results indicate that most respondents
have a low BSE level (48%). Meanwhile, only 44% of respondents received
exclusive breastfeeding. The most common maternal age was between 26 and 30
vears. With a significance value of 0.000 (p < 0.05), bivariate analysis shows a
significant relationship between mothers' ability to provide exclusive
breastfeeding and the success of breastfeeding. Conclusion: This study found a
significant relationship between the success of mothers who exclusively breastfeed
and the effectiveness of breastfeeding itself. It is hoped that this research will help
breastfeeding mothers, especially those who are primiparous, to be more
proactive in acquiring knowledge and skills about exclusive breastfeeding
through lactation counseling, prenatal courses, and peer support groups for
breastfeeding mothers. Remember that personal experience is one of the main
components that influence your level of confidence in breastfeeding.

Kata kunci: Breastfeeding, Self-Efficacy, Exclusive Breastfeeding.

PENDAHULUAN

ASI eksklusif adalah memberi bayi ASI selama 6 bulan pertama kehidupan,
tanpa makanan atau minuman lain, kecuali obat-obatan tertentu (WHO, 2025). Baik
ibu maupun anak mendapatkan keuntungan dari pemberian ASI eksklusif seperti
memperkuat ikatan ibu-bayi, mengurangi morbiditas dan mortalitas serta risiko
penyakit kronis, kanker payudara, dan ovarium (Manungkalit et al., 2023).

Cakupan ASI eksklusif secara global sampai saat ini belum mencapai target
80%, hanya 36% dari 2002-2019. Pencapaian ASI eksklusif di negara-negara
ASEAN seperti Filipina, Vietnam, India, dan Myanmar masih di bawah target
WHO, yaitu 34%, 27%, dan 46% (WHO, 2020). Sementara tahun 2022 cakupan
ASI ekslusif Indonesia hanya 67,96%, turun dari 69,7% pada tahun 2021,
menunjukkan bahwa dukungan lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan
cakupan ini (WHO, 2023).

Ketidaktahuan ibu menyebabkan rendahnya cakupan ASI eksklusif,
rendahnya kepercayaan diri, minimnya dukungan suami dan konseling laktasi,
pengaruh sosial budaya, serta kampanye yang gencar untuk susu formula. Faktor
pekerjaan juga berperan, terutama bagi ibu di perkotaan dengan cuti melahirkan
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singkat, jam kerja panjang, stres, dan keterbatasan fasilitas menyusui di tempat
kerja, sehingga mendorong penggunaan susu formula lebih dini (Manungkalit et al.,
2023).

Menurut Profil Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta (2021), cakupan ASI
eksklusif di puskesmas bervariasi antara 54,3% hingga 95,5%, dengan angka
terendah di Puskesmas Umbulharjo I dan tertinggi di Puskesmas Jetis % (Dinas
Kesehatan, 2021). Perda No. 1 Tahun 2014 tentang Pemberian ASI Eksklusif, yang
diperkuat dengan Peraturan Walikota No. 70 Tahun 2020, melakukan upaya untuk
meningkatkan kualitas program dengan memberikan pelatihan konselor, konseling
menyusui, dan program promosi (Perwali Yogyakarta, 2020).

Keyakinan diri ibu yang kurang cenderung berkurang dalam produksi ASI,
sehingga komitmen menyusui lemah, daya tahan menghadapi hambatan berkurang,
dan lebih fokus pada aspek negative. Salah satu faktor penting adalah Self-Efficacy
of Breastfeeding yaitu keyakinan diri ibu dalam menyusui yang memengaruhi
keputusan, usaha, pola pikir, dan respons terhadap masalah yang berkaitan dengan
menyusui. Rasa percaya diri yang rendah biasanya merupakan faktor penyebab
BSE yang rendah, kecemasan, stres, dan kelelahan (Wulandari et al., 2021). Bayi
dilindungi dari penyakit jika mereka hanya diberi ASI selama enam bulan, serta
mendukung tumbuh kembang optimal, serta menjaga kesehatan ibu. Tanpa ASI
eksklusif, bayi berisiko mengalami infeksi, gangguan pencernaan, kurang gizi,
hingga penyakit non-infeksi seperti obesitas, alergi, asma, dan eksim (Windi et al.,
2024). Breastfeeding self-efficacy juga berperan besar dalam keberhasilan
menyusui. Ibu yang tidak yakin dengan kemampuan mereka cenderung kurang
percaya diri, menunda inisiasi, atau menyapih lebih awal (Wulandari et al., 2021).

Studi pendahuluan memberikan gambaran mengenai kondisi lapangan di
wilayah kerja Puskesmas Umbulharjo yang memiliki 4 kelurahan dengan 55
posyandu serta sasaran sebanyak 99 bayi usia 6-12 bulan. Hasil wawancara
terhadap 10 ibu menyusui di Posyandu Pandean menunjukkan bahwa hanya 30%
ibu dapat memberikan ASI eksklusif, dan 70% ibu tidak melakukannya. Ibu tidak
memberikan ASI eksklusif mayoritas adalah ibu pekerja yang merasa tidak yakin
mampu menyusui, sehingga memilih memberikan susu formula. Selain itu, mereka
juga menghadapi kendala seperti produksi ASI yang tidak lancar dan perasaan
kurang mampu memenuhi kebutuhan bayi. Ini menunjukkan bahwa keyakinan ibu
terhadap kemampuan mereka untuk menyusui (Self-Efficacy) adalah faktor utama
yang memengaruhi keputusan mereka untuk memberikan ASI.

Menurut penjelasan diatas, hal ini bertujuan untuk menentukan tingkat self-
efficacy breastfeeding ibu yang dikaitkan dengan pemberian ASI eksklusif, serta
menganalisis hubungan di antara keduanya, dengan fokus pada identifikasi faktor
yang memengaruhi keberhasilan menyusui. Hasilnya diharapkan menjadi dasar
untuk upaya peningkatan cakupan ASI eksklusif melalui penguatan keyakinan diri
ibu dan dukungan terkait.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional deskritif
kuantitatif. Metode sampel purposif digunakan pada 50 ibu yang bayinya berusia
enam sampai dua belas bulan. Untuk dimasukkan, ibu harus memiliki bayi berusia
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antara enam dan dua belas bulan, berusia antara dua puluh dan tiga puluh lima
tahun, dan memiliki tingkat pendidikan minimal SD. Selain itu, ibu yang tidak
kooperatif dan responden yang tidak termasuk dalam penelitian berhalangan hadir
selama penelitian. Untuk mengumpulkan data, digunakan kuesioner. Short
Breastfeeding Self-Efficacy Scale (BSEF-SF), yang terdiri dari dua belas
pertanyaan, sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, digunakan
(Handayani et al., 2021). Analisis data dengan menggunakan uji chi-square.
Dengan tingkat kesalahan (a) 0,05, penelitian ini dinyatakan layak secara etik
dengan nomor No.4750/KEP-UNISA/VIII/2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Karakteristik Responden
Studi ini melibatkan ibu menyusui yang memiliki balita berusia 61- 12 tahun yang
berada dalam wilayah kerja Pusat Kesehatan Masyarakat Umbulharjo 1 Kota

Yogyakarta.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden
Karakteristik Frekuensi (n) Presentase %

Usia
20-25 Tahun 16 32%
26-30 Tahun 23 46%
31-35 Tahun 11 22%
Pendidikan
SD — SMP 7 14%
SMA/SMK 28 56%
Sarjana 13 26%
Pascasarjana 2 4%
Pekerjaan
Bekerja 22 44%
Tidak Bekerja 28 56%
Paritas
Primipara 24 48%
Multipara 25 50%
Grandemultipara 1 2%
IMD
Ya 42 84%
Tidak 8 16%

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan analisis, karakteristik responden mayoritas berada pada usia
26-30 tahun yaitu sebanyak 23 responden (46%), diikuti oleh usia 20-25 sebanyak
16 responden (32%), dan usia 31-35 sebanyak 11 responden (22%). Dari tingkat
pendidikan, banyak responden berpendidikan SMA sebanyak 28 responden (56%),
diikuti oleh pendidikan sarjana sebanyak 13 responden (26%), sementara tingkat
pendidikan SD/SMP dan Pascasarjana hanya mencakup 7 responden (14%) dan 2
responden (4%). Berdasarkan status pekerjaan, mayoritas responden tidak bekerja
(56%), dibandingkan dengan yang berstatus berkerja sebanyak 22 responden
(44%). Selanjutnya paritas, sebagian besar adalah multipara sebanyak 25 responden
(50%) diikuti primipara 24 reponden (48%). Selain itu, sebagian besar responden
(84% dari 42 responden) juga telah melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD),
sementara hanya 8 (18%) dari mereka yang tidak melakukannya.
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2. Breastfeeding Self Efficacy Ibu Menyusui
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Breastfeeding Self Efficacy Ibu Menyusui
Breastfeeding Self

Efficacy Frekuensi Persentase
Tinggi 10 20%
Sedang 16 32%
Rendah 24 48%
Jumlah 50 100.0%

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan analisis, distribusi Breastfeeding Self Efficacy (BSE), dari 50
responden diketahui bahwa sebagian besar ibu sebagian kecil dari 24 responden (48
%) berada dalam kategori rendah. Sementara itu, ibu dengan kategori sedang
berjumlah 16 responden (32%) dan kategori tinggi sebanyak 10 responden (20%).

3. Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi 6-12 Bulan
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi 6-
12 Bulan

ASI Eksklusif Frekuensi Persentase
ASI Eksklusif 22 44%
Tidak ASI Eksklusif 28 56%
Jumlah 50 100.0%

(Sumber: Data Primer, 2025)
Menurut analisis, dari 50 orang responden diketahui bahwa hanya 22 dari
mereka (44%) berhasil memberikan ASI eksklusif, sedangkan 28 dari mereka
(56%) tidak berhasil.

. Hubungan Breastfeeding Self Efficacy Ibu Meyusui Dengan Pemberian ASI
Eksklusif
Table 4. Breastfeeding Self Efficacy Ibu Meyusui Terhadap Pemberian ASI
Eksklusif

Breastfeeding

Self Efficacy Pemberian ASI Ekslusif P-Value
(BSA) ASI Eksklusif Tidak ASI Eksklusif

f % f %
Tinggi 10 20 0 0
Sedang 10 20 6 12 0,000
Rendah 2 4 22 44
Total 22 44 28 56

(Sumber : Data Primer (2025)

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar ibu dengan BSE tinggi
(20 %) memberikan ASI Eksklusif, sedangkan sebagian besar ibu dengan BSE
sedang (22 %) tidak memberikan ASI Eksklusif dan hanya (4 %) memberikan ASI
Eksklusif. Namun, sebanyak (44%) ibu dengan BSE rendah tidak memberikan ASI
Eksklusif, dan hanya sekitar (4 %) ibu memberikan ASI Eksklusif. Menurut hasil
uji statistik chi square, didapatkan nilai signifikansi 0,000 (P>0,05). Ini
menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara kemanjuran ASI eksklusif
untuk bayi berusia 6-12 bulan di wilayah kerja Puskesmas Umbulharjo I Kota
Yogyakarta.
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PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 23 responden (46%) berusia antara
26 dan 30 tahun. Ibu mampu menangani masalah mental dan emosional yang
dihadapi saat menjadi lebih tua, seperti kehamilan, persalinan, dan nifas, dan
merawat bayi mereka pada usia tersebut masuk usia reproduksi yang sehat.
Menurut penelitian sebelumnya, usia ibu merupakan faktor penting yang
menentukan aman atau tidaknya kehamilan, terutama dari sisi kondisi fisik
(Efriani & Astuti, 2020). Berdasarkan pendidikan, sebagian besar responden
berpendidikan SMA sebanyak 28 responden (56%). Pendidikan ibu berperan
besar dalam keberhasilan pemberian ASI, karena tingkat pendidikan
memengaruhi pengambilan keputusan terkait menyusui. Pendidikan tinggi ibu
biasanya lebih peduli dengan nutrisi anaknya. Sebaliknya, tingkat pendidikan
yang rendah dapat menghalangi penerimaan dan pemahaman tentang
pentingnya ASI eksklusif (Kabariyah & Anggorowati, 2023).

Berdasarkan karakteristik pekerjaan, mayoritas responden tidak bekerja
sebanyak 28 responden (56%), sehingga menghabiskan lebih banyak waktu di
rumah. Pengetahuan dan kemampuan yang cukup pada ibu jelas tidak akan
mengabaikan kesehatan dan pekembangan anaknya sehingga cenderung
mencoba menyusui dengan ekslusif (Ramli, 2020). Menurut penelitian
sebelumnya salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pemberian ASI
eksklusif adalah status pekerjaan ibu. Fakta bahwa ibu yang tidak bekerja
memiliki lebih banyak waktu untuk menghabiskan bersama bayi mereka,
memungkinkan proses menyusui secara langsung dan berulang tanpa hambatan
waktu atau tempat, ibu yang tidak bekerja memiliki kemungkinan lebih besar
untuk berhasil memberikan ASI eksklusif (Rosida & Mutiara Putri, 2020).

Berdasarkan paritas, sebagian besar adalah multipara sebanyak 25
responden (50%) yang sudah memiliki pengalaman melahirkan sebelumnya.
Paritas dikaitkan dengan pengalaman menyusui ibu. Ibu multipara lebih
percaya diri serta mampu menghadapi berbagai hambatan dalam proses
menyusui, misalnya dalam mengatasi masalah ASI yang belum keluar. Oleh
karena itu, ibu multipara cenderung lebih berhasil memberikan ASI secara
eksklusif (Polwandari & Wulandari, 2021).

Berdasarkan karakteristik IMD, sebanyak 42 responden (84%)
melakukan IMD. Berdasarkan penelitian sebelumnya disebutkan bahwa ada
korelasi antara keberhasilan pemberian ASI eksklusif dan Inisiasi Menyusu
Dini (IMD). Bayi dengan IMD lebih cenderung menerima ASI eksklusif
daripada bayi tanpa IMD. Hal ini disebabkan karena IMD dapat merangsang
refleks hisap bayi sejak dini, mempercepat keluarnya kolostrum, serta
meningkatkan produksi ASI. Selain itu, kontak kulit antara ibu dan bayi saat
IMD juga meningkatkan ikatan emosional dan meningkatkan kepercayaan diri
ibu dalam menyusui (Nidaa & Hadi, 2022).
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2. Breastfeeding Self Efficacy (BSE) Ibu Menyusui

Berdasarkan hasil penelitian, kategori Breastfeeding Self-Efficacy (BSE) pada
50 responden, sebagian ibu berada dalam kategori rendah, yaitu 24 responden
(48%). Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan
serta pengalaman menyusui, yang sejalan dengan karakteristik responden
dimana masih terdapat 14% ibu berpendidikan rendah (SD-SMP). Tingkat
pendidikan yang rendah dapat membatasi pemahaman terhadap informasi
maupun manfaat ASI eksklusif, sehingga menurunkan keyakinan diri ibu
dalam menyusui. Selain itu, sebagian besar responden penelitian adalah ibu
yang tidak bekerja sebanyak 28 responden (56%). Menurut penelitian
sebelumnya beberapa hal yang dapat menyebabkan rendahnya self-efficacy
pada ibu yang tidak bekerja antara lain terbatasnya interaksi sosial, kurangnya
akses terhadap informasi mengenai manajemen laktasi, serta minimnya
dukungan emosional dari lingkungan sekitar. Ibu rumah tangga yang jarang
beraktivitas di luar rumah cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri lebih
rendah karena tidak ada kesempatan yang cukup untuk belajar dari pengalaman
orang lain maupun berbagi pengalaman dengan sesama ibu menyusui
(Khairyah et al., 2023). Ini didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa
berdasarkan teori eficacy diri, untuk mengetahui seberapa baik mereka dapat
menyusui bayinya, Ibu menyusui akan melihat empat sumber informasi utama:
kinerja atau dari pengalaman sebelumnya menyusui anak, pengalaman orang
lain, persuasi lisan baik dari teman, atau keluarga, dan respons fisiologis seperti
kelelahan, stres, dan nyeri (Susanti et al., 2022).

Breastfeeding self-efficacy berperan penting dalam menentukan sejauh
mana usaha ibu dalam melaksanakan serta menghadapi proses menyusui.
Empat sumber utama memengaruhi keberhasilan ini pengalaman pribadi,
pengalaman orang lain, dukungan atau persuasi verbal dari orang-orang di
sekitar, dan kondisi fisik dan emosional ibu, seperti stres dan kesibukan,
termasuk aktivitas bekerja (Safitri & Citra, 2021). Menurut penelitian Silaban,
dkk (2021) Self-efficacy of breastfeeding adalah keyakinan ibu terhadap
kemampuan mereka untuk menyusui, yang dapat menentukan pilihan ibu untuk
menyusui, seberapa besar usaha yang dilakukan, bagaimana pola pikir yang
terbentuk, apakah mendukung atau justru menghambat serta bagaimana ibu
menghadapi tantangan maupun kesulitan selama proses menyusui. Rendahnya
BSE berkaitan dengan kurangnya rasa percaya diri, sehingga berdampak pada
berkurangnya keyakinan dalam memberikan ASI, serta dapat dipengaruhi oleh
kecemasan, stres, maupun kondisi kelelahan yang dialami ibu (Silaban et al.,
2024).

Berdasarkan hasil penelitian, banyak ibu yang memberikan jawaban
“sangat tidak yakin” pada pernyataan nomor 1, 3, dan 4 kuesioner
Breastfeeding Self-Efficacy. Hal ini terjadi karena sebagian besar ibu merasa
produksi ASI mereka tidak mencukupi kebutuhan bayi, sehingga timbul
keraguan apakah bayi benar-benar mendapatkan ASI dalam jumlah yang cukup
(pernyataan nomor 1). Selain itu, pada pernyataan nomor 3 dan 4, yang
menunjukkan adanya keraguan ibu terhadap kemampuannya mempertahankan
pemberian ASI eksklusif tanpa tambahan susu formula (pertanyaan nomor 3),
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serta memastikan bayi tidak mendapat makanan atau minuman lain selain ASI
(pertanyaan nomor 4). Keraguan ini dapat timbul akibat kurangnya
pengetahuan dan pengalaman dalam manajemen laktasi, serta persepsi bahwa
produksi ASI tidak mencukupi kebutuhan bayi. Kondisi tersebut sering
membuat ibu merasa perlu memberikan susu formula atau makanan tambahan
sebagai pelengkap. Selain itu, minimnya dukungan keluarga bisa menurunkan
(self-efficacy) ibu dalam meyakini bahwa ASI saja sudah memenuhi kebutuhan
dan mendukung pertumbuhan bayi secara optimal. Menurut penelitian
sebelumnya tingkat keberhasilan ASI eksklusif pada ibu menyusui serta tingkat
self-efficacy breastfeeding (BSE) mereka sangat dipengaruhi oleh family
support. Keluarga, terutama suami dan orang tua, berperan besar dalam
memberikan dukungan emosional, informasi, serta bantuan praktis yang dapat
meningkatkan keyakinan ibu tentang kemampuan mereka untuk menyusui
bayinya (Bahriah & Kurniati, 2024).

Menurut penelitian sebelumnya tradisi seperti pemberian madu, pisang,
atau bubur sejak dini sering bertentangan dengan anjuran kesehatan dan
memicu kegagalan ASI eksklusif. Sebaliknya, dukungan keluarga, khususnya
suami, melalui dorongan emosional, bantuan praktis, dan penyediaan waktu
istirahat, membuat ibu lebih mampu mempertahankan ASI eksklusif. Tanpa
dukungan tersebut, ibu cenderung mudah menyerah dan memilih susu formula.
Secara keseluruhan, jawaban “sangat tidak yakin” mencerminkan rendahnya
self-efficacy ibu dalam menyusui (Zahra & Puspitasari, 2024).

3. Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi 6-12 Bulan

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil sebanyak 22 responden
(56%) tidak memberikan ASI eksklusif. Hal ini berarti Layanan ASI Eksklusif
di Puskesmas Umbulharjo I Kota Yogyakarta masih belum memadai. Beberapa
faktor, seperti usia, pendidikan, paritas, dan pekerjaan, belum mencapai tingkat
pemberian ASI eksklusif yang optimal di wilayah ini (Ramadhoni & Diniyabh,
2025). Salah satunya adalah karena masih banyak ibu yang bekerja, yaitu
sebesar 44%. Kondisi bekerja membuat ibu memiliki keterbatasan waktu dan
kesempatan untuk menyusui secara langsung. Hal ini berpengaruh terhadap
Breastfeeding Self-Efficacy (BSE), karena ibu yang bekerja cenderung lebih
mudah merasa tidak yakin mampu memberikan ASI secara optimal akibat
kelelahan, keterbatasan waktu, serta kurangnya dukungan di tempat kerja.
Rendahnya keyakinan diri in1 pada akhirnya berdampak pada menurunnya
konsistensi dan keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Temuan ini diperkuat
oleh penelitian sebelumnya bahwa ibu yang bekerja lebih banyak tidak
memberi ASI eksklusif. Dengan keterbatasan waktu, kelelahan, serta
kurangnya dukungan lingkungan kerja seperti ketersediaan ruang laktasi dan
fleksibilitas waktu untuk memerah ASI, ibu sering merasa tidak yakin mampu
menyusui secara optimal. Akibatnya, banyak ibu memilih susu formula, yang
mengakibatkan penurunan frekuensi menyusui dan penurunan produksi ASI.
Di sisi lain, waktu luang lebih banyak bagi ibu yang tidak bekerja dapat
berhubungan langsung dengan bayi saat menyusui, yang menjaga produksi ASI
tetap stabil dan meningkatkan peluang keberhasilan pemberian ASI eksklusif
(Polwandari & Wulandari, 2021).
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Kesehatan anak sering dikaitkan dengan pemberian ASI yang tidak
eksklusif. Tidak diberikannya ASI eksklusif membuat bayi lebih rentan
mengalami malnutrisi, infeksi, gangguan pencernaan, pertumbuhan yang tidak
optimal, obesitas, hingga meningkatkan risiko kematian. Bagi ibu, berhenti
menyusui eksklusif mengurangi manfaat kesehatan seperti perlindungan dari
kanker payudara, kanker rahim, dan perdarahan pascapersalinan. Akhirnya,
kurangnya cakupan ASI eksklusif menyebabkan peningkatan angka kematian
dan kesakitan bayi, serta penurunan manfaat kesehatan ibu dan anak
(Widyawati & Mustikaningrum, 2025).

Kondisi tersebut erat hubungannya dengan Breastfeeding Self-Efficacy
(BSE), karena keyakinan diri ibu memengaruhi cara berpikir, reaksi emosional,
upaya, dan kegigihan selama menyusui. Rendahnya BSE membuat ibu mudah
berpikir negatif, merasa produksi ASI tidak mencukupi kebutuhan bayi,
sehingga memutuskan untuk tidak memberi ASI secara eksklusif atau
menghentikan pemberiannya lebih awal. Dengan demikian, BSE menjadi
faktor penting yang menentukan keberhasilan pemberian ASI eksklusif serta
pencegahan dampak buruk baik pada bayi maupun pada ibu (Duroiro, 2021).

4. Hubungan Breastfeeding Self Efficacy Ibu Meyusui Dengan Pemberian ASI
Eksklusif
Hasil uji statistik Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p <
0,05). Adanya hubungan yang signifikan antara BSE (Self-Efficacy of
Breastfeeding) dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia enam hingga dua
belas bulan. Hal ini terlihat bahwa ibu dengan BSE tinggi seluruhnya berhasil
memberikan ASI eksklusif 10 responden (20%), Sementara ibu yang dengan
BSE rendah tidak memberikan ASI eksklusif yakni 22 responden (44%). Hal in1
menunjukkan bahwa Self-Efficacy of Breastfeeding (BSE) sangat penting untuk
berhasilnya ASI eksklusif. Ibu yang percaya diri banyak memberikan ASI secara
penuh kepada anaknya. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa keyakinan diri
seorang ibu terkait dengan kemungkinan berhasilnya pemberian ASI eksklusif.
Rasa percaya diri yang baik membuat ibu lebih mau dan mampu untuk belajar
serta menerapkan metode menyusui yang benar. Dengan demikian, berhasilnya
ASI eksklusif pada bayi berkorelasi positif dengan tingkat BSE. Keyakinan ibu
terhadap kemampuannya memberikan ASI penuh selama enam bulan akan
berpengaruh langsung terhadap perilaku dan konsistensi dalam praktik menyusui
(Meyda & Wijayanti, 2025).

Berdasarkan penelitian juga didapatkan hasil bahwa ibu dengan BSE
sedang, sebanyak 16 responden (20%) memberikan ASI Eksklusif dan ibu
dengan BSE rendah juga masih terdapat 2 responden (4%) yang memberikan
ASI Eksklusif. Faktor tambahan, seperti kesadaran ibu tentang pentingnya ASI,
dukungan keluarga dan tenaga medis, kondisi mental dan fisik ibu, dan adanya
fasilitas laktasi di tempat kerja, semuanya berkontribusi pada hal ini. Faktor-
faktor tersebut dapat membantu ibu mempertahankan praktik menyusui
meskipun tingkat keyakinan dirinya tidak terlalu tinggi. Hal ini didukung oleh
penelitian sebelumnya bahwa keberhasilan ASI eksklusif dipengaruhi oleh
berbagai faktor di luar kepercayaan diri, di mana keyakinan spesifik ibu
terhadap kemampuannya menyusui sangat berkaitan dengan kemampuan
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untuk mengendalikan kondisi dan tuntutan lingkungan, serta kondisi fisik dan
psikologis selama masa postpartum. Faktor-faktor tersebut pada akhirnya turut
menentukan terbentuknya keberhasilan pemberian ASI eksklusif (Meyda &
Wijayanti, 2025).

Pola ini berhubungan erat dengan karakteristik responden, di mana
sebagian besar merupakan ibu primipara. Ibu primipara yang belum menyusui
cenderung kurang percaya diri, sehingga muncul keraguan dalam menilai
kecukupan ASI maupun kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan
bayi. Menurut penelitian sebelumnya bahwa Pengalaman menyusui
memengaruhi keberhasilan ASI eksklusif. Ibu primipara banyak yang memiliki
breastfeeding self-efficacy lebih tinggi karena telah terlatih menghadapi
hambatan menyusui, sehingga lebih gigih mempertahankan ASI eksklusif.
Sebaliknya, ibu primipara sering meragukan kecukupan ASI dan kemampuan
menyusui, yang dapat mendorong pemberian susu formula lebih dini. Dengan
demikian, pengalaman menyusui sebelumnya menjadi modal penting dalam
meningkatkan self-efficacy sekaligus keberhasilan ASI eksklusif, sementara
dukungan keluarga dan tenaga kesehatan diperlukan untuk memperkuat
kepercayaan diri ibu primipara (Syukur et al., 2022).

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keefektifan ibu menyusui
atau kita kenal dengan (BSE) sebagian besar responden rendah, yaitu 48%.
Sementara itu, pemberian ASI eksklusif hanya tercapai pada 44% responden.
Analisis bivariat menunjukkan hubungan antara kemampuan ibu menyusui
untuk memberi ASI eksklusif pada bayi berusia 6-12 bulan di Wilayah Kerja
Puskesmas Umbulharjo I Kota Yogyakarta dengan keberhasilan pemberian
ASI eksklusif pada bayi tersebut dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,05).
SARAN
Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada ibu menyusui agar lebih
aktif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang pemberian ASI
eksklusif melalui konseling laktasi dan kelompok pendukung sesama ibu
menyusui, karena pengalaman pribadi berperan penting dalam membentuk
self-efficacy menyusui. Selain itu, untuk meningkatkan pemahaman tentang
komponen yang mempengaruhi keberhasilan ASI eksklusif, penelitian
selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut tentang pengaruh
dukungan keluarga terhadap self-efficacy ASI.
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